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Abstract 

(Times New Roman 10, spasi 1, spacing  before 10 pt, after 2 pt) 
The purpose of this study was to find out whether using a modified racket could 

improve student badminton learning outcomes Class of 2021 Undergraduate 

Program in Physical Health and Recreation Education, Bakti Indonesia 

University, Odd Semester Academic Year 2022/2023. This study used a 

modified racket as a medium in learning badminton. The subjects of this study 

were 68 students and female students. The instruments used to collect data are 

observation sheets and practice tests. The conclusion of this study is that 

modifying rackets can improve student badminton learning outcomes Class of 

2021 Study Program Undergraduate Physical Education Health and Recreation 

at Bakti Indonesia University, Odd Semester 2022/2023. 
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Abstrak 

(Times New Roman 10, spasi 1, spacing  before 10 pt, after 2 pt) 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah dengan adanaya modifikasi 

Raket dapat meningkatkan hasil bellajar Bulutangkis Mahasiswa Angkatan 2021 

Program Studi S1 Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi  Universitas Bakti 

Indonesia Semester Ganjil Tahun Akademik 2022/2023. Penelitian ini 

menggunakan modifikasi raket sebagai media dalam pembelajaran Bulutangkis 

Subyek penelitian ini adalah Mahasiswa dan Mahasiswi Sejumlah  68 Orang. 

Instrumen Yang digunaakan untuk mengmpulkan data berupa lembar observasi 

dan Tes Praktek. Kesimpulan penelitian ini adalah dengan modifikasi raket dapat 

meningkatkan hasil belajar bulutangkis Mahasiswa Angkatan 2021 Program Studi 

S1 Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi Universitas Bakti Indonesia 

semester Ganjil 2022/2023. 
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Kata Kunci 

Hasil Belajar, 

Bulutangkis, Modifikasi 

Raket. 

 

Pendahuluan 

Pendidikan Jasmaaani menurut Samsudin (2008:2) adalah susatu proses pembbelajaaran 

melalllui aktivitas jassmani yangg diddesain untuk meninngkatkan kebugaaran jassmani, 

mengembaangkan keterammpilan motorikk,p engetahuan  dan peri laku sikap sporrtif. 

pertumbbuhan dan perkkembangan seeluruh ranah, jasmmani, psikomootor, kogniitif dan 

afektiif setiapp mahas iswa.  

Penekanan pembelajaran di dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan pada Mahasiswa PJKR Semester Ganjil kelompok Bulutangkis adalah memahami 

dan menguasai teknik dasar Bulutangkis lanjutan serta nilai tolerans, percya diri, kberanian, 

kselamatan, berbagi tmpat dan prlatan.. Menurut Hamid & Aminuddin (2019) Permainan 

Bulutangkis ialah salah satu macam permaiinan yang memer lukan speed dan agility yang 

baik untuk memukul shuttlecock, sewaktu  fottwork dan pukulan atau stroke yang benar 

dapat membuahkan hasil pukulan yang benar.  
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Bullutangkis teermasuk salah satu cabang olahraga yang harus ditempuh mahasiswa Fakultas 

Ilmu Keolahragaan. Menurut Putra, Ramadi, Putu, & Wijayanti (2017) Tentunya apabila 

seorang    pemain bulutangkis yang hebat  bukan merupakan kegiaatan yang gampang, karena 

membutuhkan pemahaman dan penguasaan berbagai keterampilan fisik, teknik, taktik dan 

juga psikologis secara simultan agar menghasilkan permainan yang efektif dan efisien. Raket 

merupakan suatu alat untuk memukul bola dalam permainan tenis, bulutangkis atau squash, 

ujunganya brbentuk bidang oval brjaring, brgagang dan dilengkapi dengan pgangan. Ada 

berbagaii macam teknik dasar yang harus dikuaai oleh atletbuutangkis yaitu : cara memgang 

raket, servis, smash, langkah kaki, Net Play, Return.  

Permainan bulutangkis dua lawan dua disebut ganda. Dalam prmainan buluuutangkis ganda, 

terdiri dari dua tim yang masing-masing terdiri dari dua pemain. Maing-masing pemain 

saling bergntian untuk memukul bola bulutangkis di lapangan yang terbagi menjadi dua 

bagan oleh jaring. Tujuan dari permainan bulutangkis doubles adalah untuk mengalhkan tim 

lawan dengan cara memukul bola bulutangkis ke daerah lawan sehinga tidak dapat dipukul 

kmbali atau membuat lawan melakukan kesalahan. Permainan bulutangkiis ganda biasanya 

lebih cepat dan dinamis dibandingkan dengan permainnan bulutangkis tunggall.  

Ada bbrapa tknik dasar yang hrus dikuasai oleh atlet bulutanggkis untuk mndpatkan hasil 

smash yang keras dan tepat yaitu : teknikmemgang raket, teknik langkah kaki, dan teknik 

smas . Cara memegag raket dibedkan menjadi 4 bagian yaitu Pegangan Backhand, pegangan 

Forehand, pegangan net, dan pegangan servis. 

Paada Materi Bulutangkis, Pembelajran yang brlangsung pada Mahasiswa Fakultas Ilmu 

Keolaragaan Universitas Bakti Indonesia Kabupaten Banyuwangi Tahun Akademik 

2022/2023 Ganjil belum dapat berjalan dengan lancer. Dari 68 Mahasiswa hanya 30 yang 

bias mempraktekkan dengan benar. Sedangkan 38 Mahasiswa bellum dapat mempraktikkan 

teknik dsar dalam bulutangkiis dengan bnar.Hal ini ddikarenakan  metode yang dipakai 

Dosen masih menggunakan metode tradisional yaitu mtode dmonstrasi dan metode 

penugasan , para mahasiswa melakukan latihan fisik sesuai prosedur yang diberikan Dosen. 

Selain itu jumlah peralatan raket yang digunakan dalam praktek sangat sedikit hanya 15 

raket. Mahasiswa harus bergantian menggunakan raket. Rasio Mhasiswa dengan raket yang 

tidak  seimbang, maka stiap mahasiswa akan lama melakukan gerakan bulutangkis dan akan 

mengakibatkan mahasiswa menjadi jenuh karena menunggu gilirannya dalam bermain 

bulutanggkiss. 

Menurut . Samsudin (2008:59) mim nimnya sa rana dan rasarana pendidikan jasmani yang 

dipunyai sekolah, menu ntut guru Pend idikan Jas mani supaya lebih kreatif untuk me  

mberdayakan dan mengoptimmalkan pengg unaan sa  rana dan prasarana yang su dah   ada. 

Dosen ya ng akkan ssangguuupp mengahsillkann kar ya ya ng baru, atau memo  difikasi ya 

ng su dah ada ttapi disajii kan melaluuii cara yang llebih menarik, sehinngga anak akan 

merasakan happy mngikutii Kuliah Praktek. Untuk itu kebutuhan akan memodifikasi 

olahraga seb agai suatu pende katan altevrnatif dala m men gajar Pen didikan Jasmani mutlak 

perlu dilakukan. Do sen dalam hal ini harus memiliki kema mpuan untuk melakukan 
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modiifikasi k etrampilan yang hendak diajarakan agar sesuai dengan tingkat perkembangan 

anak. Sela in itu, masih menurut Samsudin (2008:57) untuk melaaksanakan proses aktivitas 

jasmani menuntut adanya kelen ngkapan me dia  dan al at baantu pembebelajaran. Karena 

tanpaa a danya duku ngan meddia dan alaat banntu terssebut, maka  prose s pembel ajaran 

pendi dikan jasma ni akan sia-sia . 

Samsudin (2008:58) memodifikasi ialah slah satu up aya yang d apat dil akukan oleh para 

guru agar pemblajaran dapat mencerminkan Development Appropriate Practice (DAP). Artin 

ya baahwa tuugas ajar ya ng disa mpaikan harus memp erhatikan peruu bbahan kemamm 

puan atau kon disi anak, dan dapat mem bantu menddoorong perubhaahan tersebut.  

Fungsi media Pembelajaran menurut Sanjaya (2009:169) antara lain: menaangngkap su  atu o  

bjek atau p eristiwa-perstiwa tertentu , mema anipulasi keeaadaan, peri stiwa, atau obbj jek 

tertentu dan menambah semaagat dan moti vasi belaajar sisawa. Selain fungsi media 

pembelajaran juga mempunyai nilai praktis yaitu media dpaat mengatasi ke terbatasan pengal 

aaman yang dimiliki siswa , menagatasi baa tas ru ang keelas, memungknkan terja jadinya 

intera ksi lang sung a ntara peserta dengg an lingku ungan, men hghasilkan kes eragaman 

pengga amatan, menana amkan ko nsep dasar ya ng bena r, ny ata dan t epat, memba ngktkan 

mot otivasi dan meran gsang peserta untuk bel lajar den gan baik, membangkitkan keinginan 

dan minat baru, dan mengontrol kecepatan belajar siswa. 

Media Pembelajran agar benar-benarr digunakan untuk membelajarkan siswa, menurut 

Sanjaya (2009:173) prnsip y ang harus dipe rhatikan adalah : 1) Me dia yang diapakai har  us 

ssuai dan diar ahkan un  tuk mncpai tuj  uan pmb  elajaran. 2) Me dia yang digu nakan har us 

se suai de ngan ma teri pem belajaran. 3) Me dia ya ng digu nakan harus sesu ai dengan 

minat, kebut uhan dan ko ndisi siswa. 4) Media yang digun akan harus memperhtikan 

efektifitasndan efisien. 5) Media yang digun akan harus ses uai dengan kemampuan dosen 

dalam men goperasikannya. 

Kemp dan Dayton (1985) dalam Riyanto  (2006:34) manfaat penggunaan me dia d alam pem 

belajaran y aitu : peny ampaian materi pemb elajaran dapat diserasikan proses pembe lajran 

lebi h men arik., proses pmb elajran lebih menjdi lebih inte raktif, ju mlah waktu pembe 

ljaran da pat diku rang, kuali tas bel ajar siswa dapat di tingk atkan, proses bel ajar siswa 

dapat terj adi di ma na saja dan kap an saja. 

Media tirruan atau model merupaakan media tiruua an ya ng mnyerupai be nda asl inya, 

mempela jari objek tiru an sa ngat besar man faatnya untuk meng hindari terj  adinya verb 

alisme (Edgar Dale dalam Sanjaya 2009:166). 

Pengg  unaan mo del dimaks  udkan untuk men gatasi beber apa mas alah bel ajar. Menurut 

Aussie (1996) dalam Samsudin (2008:64) modifikasi linggkungan pembelajaran untuk 

mengatasi hambatan dalam proses pembelajaran yaitu memodifikasi uku ran, ber at atau be 

ntuk per alatan yang diguna kan, lap angan per mainnan, waktu bermain atau lama   nya p  

ermainan, pera   turan perma inan dan jum lah pem ain. 

Sesuai dengan kara kteristik bentu knya, medi a tiru an atau mo del mem  iliki beb erapa 

keunt ungan pen ggunaan seb agai berikut: 1) Mo del berbe  ntuk tiruan, walaupun bukan alat 
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sebenarnya, meruppakan wakil yang trbaik dari benda yang yang sbenarnya. 2) Adanya 

perubah  an uku ran,, mo del le bih mud ah dip elajari. 3) Karena bagi an-b again ya  ng tidak 

pen ting dihil angkan, mahasiswa tinggal mem perhatikan ba gian-bagian pent ing sa ja. 4) 

Memiliki keko  ngkr etan yan g tak la ngsung, melalui penggunaan mo del siswa 

mendapatkan pengalaman konkret walauun tidak melalui alat yang sbenarnya. 

Pembelajaran Bulutangkis terhadap Mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan diperlukan mdia 

pmbelajaran berupa modifikasi alat yang menyerupai raket yang sbernarnya agar Mahasiswa 

bias menggunakannya dengan benar. Edgar Dale dalam Sanjaya (2009:166) mengatakan 

mem pelajari obje k tir  uan san gat bes ar man faatnya trutama unt uk menghin  dari 

terjadinya ver  balisme. Menu rut Lutan (1988) dal am Samsudin (2008:59) meny atakan 

modi  fikasi dalam mata pel  ajaran pend  idikan ja smani diper lukan deng an tuju an ag ar sis 

wa memp  eroleh kep uas an dal am men gik uti pel  ajaran, men ingka tkan kem  ungki nan 

kebe rhasila n dala m brpa rtisip asi dan sis wa d apat me lakuk an po la ger ak sec ara b enar. 

Universitas Bakti Indonesia Banyuwangi terletak di Jalan Kampus Bumi Cempokosari No.40, 

Dusun Cempokosari, Sarimulyo, Kecamatan Cluring, Kabupaten Banyuwangi. Di sekitar 

Universitas Bakti Indonesia terdapat banyak pohon Bambu dan Pohon Jati. Hubungan Pohon 

Bambu dan Pohon Jati dengan pembelajaran penjas pada Mahasiswa Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Bakti Indonesia Tahun Akademik 2022/2023 Ganjil adalah Pohon 

Bambu dan Pohon Jati dimanfaatkan sebagai modifikasi alat dalam pembelajaran 

Bulutangkis.Aalasan menggunakan pohon bambu dan pohon jati sebagaimedia pembelajaran 

bulutangkis karena pohon bambu dan pohon jati mudah di dapat oleh Mahasiswa dan 

dibentuk seperti Bet yang digunakan untuk bermain Tenis Meja berbentuk Kotak. Media 

pembelajaran menggunakan Pohon bambu dan pohon jati ini diharapkan bias meningkatkan 

kemampuan bermain Bulutangkis, walaupun peralatan Raket yang sesungguhnya kurang 

memadai dapat terjawab, dengan mahasiswa dapatmenguasai teknik penguasaan bermain 

Bulutangkis tanpa mengalami kesulitan dan Mahasiswa terlibat secara  aktif dan 

menyenangkan. 

Berdasarkan Permasalahan pembelajran Bulutangkiis di atas, seta refrensi tentang Pohon 

Bambuu dan Pohon Jati yang mudah didapat, memberikan inspirasi peneliti untuk 

menerapkan media Pohon Bambuu dan Pohon Jati sebagai alat modifikasi dalam 

pembelajaran Bulutangkis. Di samping itu tindakan ini sebagai implementasi tugas pokok 

dosen yang selalu berpikir inovatif dan mencari solusi peningkatan kualitas proses 

pembelajaran sepanjang masa.H al ini se suai dala m UU No.20 Ta hun 2003 ten tang Si stem 

Pen did ikan Nasi onal pas al IX yan g m enega skan ba hwa pen didi kan Na sion al b erfun 

gsi men gemba ngkan kema mpuan dan membentu k watak se rta p eradaban bang sa ya ng be 

rmart abat dalam ran gka men cerdaska n ke hid upan ban gsa, bert ujuan un tuk be rkem 

bang nya po tensi peser ta did ik ag ar me njadi ma nu sia yang beri ma n dan bert aqwa ke 

pada Tuhan Ya ng Ma ha  E sa, bera khl ak m ulia, se hat, beri lmu, ca kap, krea tif, ma ndiri 

dan men jdi wa rga Ne gara yang demo krat is se rta ber tanggun gjaw ab. 
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Tuju an pen elitia n ini adal  ah un tuk menge tahui apaka h den g an modifikasi Pohon 

Bambuu dan Pohon Jati dapat meningkatkan hasil belajar Bulutangkis Mahasiswa Fakultas 

Ilmu Keolahragaan Universitas Bakti Indonesia Tahun Akademik 2022/2023 Semester 

Ganjil. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakann penelitian tind aka n (Action Research), kare na pene litian 

ini di lakuka n unt uk m emec ahkan m asalah pemb elaja ran di Kelas. Men urut Arikunto 

(2006:92) ada e mpat taha pan penti ng dalam pe nelitian tinddakan yaitu perencaaanaan, 

pelaksaanaan, peangamatan, dan ref leksi. Keecmpat t ahapa n terse but mmb entuk su atu s 

iklus ya itu satu puta ran keg iatan ber untun yan g ke mbali ke lang kah se mula. 

Tugas Peneliti ialah bertanggungjawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan 

menyusun RPS, menyusun Instrument, observasi mngaanalisis dan terlibat dalam semua jenis 

kegiatan dan mnyusun laporan. 

Lokasi penelitian dilakukan di Gedung Bulutangkis dekat Universitas Bakti Indonesia 

Kabupaten Banyuwangi selama 2 Pertemuan yaitu pada Hari Rabu, tanggal 05 Oktober 2022 

dan 12 Oktober 2022 Alasan mengadakan penelitian karena pembelajaran Bulutangkis di 

Universitas Bakti Indonesia masih bersifat trasisional yaitu menggunakan metode 

demonstrasi dan penugasan. Selain itu peralatan Bulutangkis yang sedikit tidak seimbang 

dengan jumlah Mahasiswa. 

Data Penelitian yang dikmpulkan berupa informasi tntang pembelajaran Bulutangkis 

dengan modifikasi pohon bambbu dan pohon jati di Fakultas Ilmu Keolahragaan Angkatan 

2021 Univeristas Bakti Indonesia Banyuwangi. Sedang kan dat a penel itian ini dikum pulkan 

dari ber bagai su mber y ang meli puti ha sil nil ai dari ang ket mo tivasi tnt ang kep uasan 

Mahasiswa terhadap proses pembelajaran Bulutangkis, hasil nilai dari data tentang 

penguasaan bermain Bulutangkis, hasil nilai dari data tentang penguasaaan  

Soal kemmampuan Bulutangkis yang akan dikerjakan oleh mhasiswa akan divalidasi 

dengan menggunakan kisi-kisi soal praktek sedangkan angket motivasi belajar Mahasiswa 

datanya akan divalidasi dengan menggunakan tringulasi (metode/sumber). 

Daa ta yaa ng di per oleh adala h da ta has il dari pe ngamat an, motivasi mahasis wa 

dan hasil belajar mahsiswa tentang teknik dasar Bulutangkis tersebut maka dia nalis is dan 

diba has. Pa da akhi r sik lus ak an di per oleh ga mba ran tent ang ha sil bel ajar Maha siswa 

set elah menerap kan pen dekatan pe mbelajaran bul utan gkis den gan modif ikasi Po hon  

Bambbu dan  Poh on Jati. Ha sil Pembahasan merupakan Refleksi pada setiap siklu s, ji ka 

bel um tercap ai ketu ntasa n bel ajar m inim um, ma ka pene liti har us mela njutka n ke sik 

lus berik utnya sam pai terja di ketu ntasan bela jar minim um. Sehin gga ketun tasan be lajar 

den  gan m ateri Bulut   angkis ter capai baik se cara indivi du mau pun kl asik  al. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penilaian padaa siiklus I dip eroleh ha sil seba gai beri kut. Siswa yan g menda pat nilai di 

bawah 75 seba nyak 28 majasiswa (16%), mhsiswa yang mend apat nilai 75 ke atas sebanyak 
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40 orang (84%). Berarti secara klasikal termasuk kategori belum tuntas. Karena nilai 

ketuntasan belajaar secara klasikal yang sudah ditetapkan yaitu 85%. Sedangkan untuk 

angket pengelolaan pembelajaran siklus I diperoleh hasil 66,67%. Sesuai dengan pedoman 

penilaian pengamatan berarti pengelolaan pembelajaran masih kurang karena masuk rentang 

61%-70% ma ka dar i itu per lu dil anjutk an pada siklus II. H asil analisis angket motivasi 

mhasiswa siklus I diperoleh 22% mhssiswa san gat set uju, 58% set uju, 3% ra gu- ragu, 15% 

tidak se tuju, 2% san g at ti dak setu ju deng an keg iatan pembelajaran Bulutangkis dengan 

Modifikasi Raket. Peneliti perlu tetap terus memberikan pemahaman dan motivasi dalam 

pembelajaran. Pada analisis partisipasi keaktifan dan ekspresi kesenangan siswa rata-rata dari 

pengamatan belum tercapai sesuai pada indicator kerja, maka perlu adanya setting 

pembelajaran yang lebih bersemangat dalam pembelajaran. 

Sedangkan penilaian pada siklus II diperoleh hasil sebagai berikut. Si swa ya ng me ndapat 

nila i di ba wah 75 seb anyak 20 mhssiswa (11%), mhsiswa ya ng m endapat nilai 75 ke atas 

seb anyak 48 orang (89%). Berarti secara klasikal termasuk kategori tuntas. Sedangkan hasil 

angket pengelolaan pembelajaran Siklus II diperoleh hasil 87,50% berarti pengelolaan 

pembelajaran baik. Kategori ini sesuai dengan pedoman penilaian pengamatan yaitu nilai 

rentang 81%-90% termasuk kategori baik. Hasil analisis angket motivasi mhsiswa siklus II 

diperoleh 58% siswa sangat setuju, 34% setuju, 1% ragu-ragu, dan 7% tidak setuju dengan 

kegiatan pembelajaran Bulutangkis dengan modifikasi raket. 

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa pelaksanaan tindakan yang telah diberikan 

mampu meningkatkan hasil belajar Bulutangkis pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Bakti Indonesia. Tiga h al ya ng pe rlu men dapat perh atian da lam pem belaj 

aran selanjutnya yait u: 1) Setiap proses pembelajaran penjaskesrek dengan spesifik 

pembelajaran praktek harus disertai dengan lomba yang dimodifikaasi sehingga motivasi 

mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan akan tercapai. 2) Pembelajaran dengan 

modifikasi raket dalam pembellajaran bulutangkis sangat perlu dan penting untuk 

dipergunakan 

 

Kesimpulan 

KeSim pulan y ang d apat ditar ik d ari pe nelit ian in i a dala h dengan modifikasi raket dapat 

meningkatkan hasil belajar bulutangkis Mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan angkatan 

2021 Tahun Akademik 2022/2023. 

 

Saran 

Dari Ksimpulan di atas, dapat disar ankan hal-hal seba gai ber ikut : 1) Bagi mahasiswa seb 

agai ba han info rmasi um pan balik agar meereka s elalu me mperh atikan ara han da n petun 

juk par a Dos en da lam pro ses pembe lajaran se hing ga da pat men ingkat pre stasin ya. 2) 

Ba gi Dosen sebagai bahan informasi umpan balik da lam mener apkan metode yan g te pat 

dala m proses pembe laja ran se lanju tnya. 3) Bagi Perguruan Tinggi untuk memotivasi 
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kepada dosen untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran de ngan mener apk an metode-

metod e ya ng da pat men ing katkan motivasi dan kem ampu an be lajar secara signifikan 

serta memotivasi Dosen menggunakan sarana yang ada di sekitar kita dengan memodifikasi 

alat sbagai media pembelajaran.. 
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